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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian lapangan
(field research) dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian lapangan (field research) yaitu melakukan penelitian yang diperoleh dari
sumbernya berupa informasi, peristiwa atau fenomena yang sebenarnya sudah
terjadi dilapangan dan lebih spesifik, baik melalui hasil wawancara ataupun
observasi.>> Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan langsung terhadap informan sebagai sumber data dalam penelitian.

Data yang didapat dari penelitian ini dijadikan sebagai data utama atau data primer.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah 5 informan ulama sebagai sumber data pokok
dan 3 informan pemain Madihin sebagai sumber data penunjang yang berasal dari
dari beberapa kecamatan yang ada di kabupaten Banjar. Penulis memilih lokasi
penelitian ini karena pentas seni Madihin lebih sering digelar dan ulama di
kabupaten Banjar yang dijadikan sebagai informan secara teoritis dan praktis dapat
dimintai pendapat dan keterangan terkait pandangan hukum mengenai Ujrah pada

kesenian Madihin.

%2 Rahmadi, Pengantar Metode Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 66.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah sumber-sumber yang bisa menjawab permasalahan dalam
penelitian. Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu:

a) Data primer, yaitu data yang didapatkan secara langsung dilapangan
melalui informan. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
semua informasi tentang pendapat ulama tentang Ujrah kesenian Madihin
mengenai kebolehan menerima Ujrah, besaran Ujrah dan akad dalam
Ujrah serta hal lainnya yang mendukung informasi dalam penelitian ini.
Data primer dalam penelitian ini adalah 5 orang informan dari beberapa
desa dan kelurahan di beberapa kecamatan di Kabupaten Banjar yang
memang dinilai penulis sebagai sosok yang berkompeten dibidangnya
masing-masing dan bisa memberikan informasi serta masukan dan
pendapat terkait Ujrah pada kesenian Madihin.

b) Data sekunder, yaitu data yang mendukung dan memperkuat data primer
yang ada sehingga dapat dilakukan analisis dan pemahaman lebih
mendalam.®® Data sekunder dalam penelitan ini adalah 3 orang pemain
Madihin sebagai tambahan informasi dari data primer dan beberapa
dokumen atau catatan tentang gambaran lokasi penelitan, identitas

informan, buku-buku dan karya ilmiah terkait Ujrah serta dokumen terkait

33 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitan Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 23.
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kesenian Madihin dan profil informan sebagai data tambahan dalam

penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data mengacu pada lokasi atau orang tertentu darimana data
penelitian dikumpulkan atau diperoleh. Ini berfungsi sebagai asal atau titik referensi
untuk mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan serta relevan dengan
topik penelitian.®* Dalam penelitian ini data bersumber dari informan ulama yang
ada di Kabupaten Banjar yang berasal dari 5 desa atau kelurahan dan kota di
beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Banjar sebagai sampel penelitian
dengan alasan cukup mewakili sebagai informan karena tempat domisili informan
merupakan lokasi yang paling sering dilaksanakan hiburan Madihin. Sumber data
dari 5 orang ulama sebagai informan ditunjang dengan informasi tambahan dari
pemain Madihin terkait upah yang diterima. Selain sumber data dari informan juga
diperlukan beberapa catatan atau dokumen tentang kesenian Madihin dan profil
informan serta pemain Madihin juga untuk menambah informasi dalam penelitian

ini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan oleh
penulis dalam memperoleh data penelitian. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

3 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
129
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a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi secara langsung dengan mengajukan daftar pertanyaan
kepada sumber data (informan).*> Wawancara melalui tanya jawab berdasarkan
pedoman wawancara yang telah dibuat dan digunakan untuk mendapat data primer
serta data sekunder yang diperlukan untuk penelitian ini.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dalam mencari, mengumpulkan, memverifikasi dan
mengklarifikasi data mengenai literatur berupa catatan dan buku-buku serta artikel
lainnya berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini sebagai sumber data

sekunder.

E. Teknik Pengolahan, Penyajian dan Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian diproses melalui pengolahan data dan
penyajian data.
a. Pengolahan Data
1) Editing, yaitu memeriksa data yang didapatkan untuk mengetahui apakah
data yang didapatkan sudah relevan dan sesuai dengan bahasan.
2) Klarifikasi Data, yaitu data yang sudah diseleksi dilakukan klarifikasi
sesuai dengan jenisnya dan klarifikasi data berhubungan dengan masalah

penelitian.

% | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitiatif (Yogyakarta:
Quadrant, t.t.)., him. 153.
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3) Interpretasi Data, setelah editing data dan klarifikasi data selanjutnya
adalah interpretasi data yaitu menafsirkan data atau menjelaskan data hasil
temuan dari wawancara dan dokumentasi data penelitian.

b. Penyajian Data
Data yang didapatkan dari hasil penelitian disajikan dan dipaparkan secara
ilmiah dalam bentuk uraian-uraian dan pemaparan sebagai hasil dari penelitian.
c. Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif
kualitatif yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendiskripsikan suatu
situasi tertentu yang bersifat aktual, Pada tahap ini data yang telah didapatkan akan
disusun secara keseluruhan dengan bahasa yang lebih mudah dipahami tanpa
mengurangi makna atau beda penafsiran, yang kemudian memperhatikan sampai
berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.



